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ABSTRAK 

 

Aulia Monica. 08051281823044. Pengaruh Fenomena El Nino Southern 

Oscillation (ENSO) dan Indian Ocean Dipole (IOD) Terhadap Curah Hujan 

Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. 

(Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc. dan Bambang Beny Setiaji, 

S.Kom., M.Kom.) 

 

El Nino Southern Oscillation (ENSO) dan Indian Ocean Dipole (IOD) 

merupakan fenomena global yang memberikan pengaruh terhadap curah hujan 

yang terjadi di wilayah Indonesia. Pada penelitian ini telah dianalisis pengaruh 

fenomena ENSO dan IOD terhadap curah hujan Kota Palembang Provinsi 

Sumatera Selatan periode tahun 2011 sampai dengan tahun 2020 menggunakan 

metode Fast Fourier Transform (FFT) dan Korelasi Pearson. Hasil analisis sifat 

curah hujan di Kota Palembang menunjukkan bahwa persentase tertinggi untuk 

sifat di atas normal terjadi pada musim peralihan I sebesar 33%, persentase 

tertinggi untuk sifat normal terjadi pada musim peralihan I sebesar 47%, dan 

persentase tertinggi untuk sifat di bawah normal terjadi pada musim timur dan 

peralihan II sebesar 40%. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa pengaruh 

ENSO dan IOD sangat rendah terhadap curah hujan Kota Palembang ditunjukkan 

dengan nilai korelasi sebesar -0,145 dan -0,143. Pada saat terjadi El Nino curah 

hujan  Kota Palembang cenderung normal, namun saat terjadi IOD positif curah 

hujan Kota Palembang cenderung di bawah normal. Sedangkan saat terjadi La 

Nina dan IOD negatif curah hujan Kota Palembang cenderung normal. Ketika El 

Nino dan IOD positif terjadi bersamaan, curah hujan Kota Palembang cenderung 

di bawah normal. 

 

Kata Kunci : ENSO, IOD, Curah Hujan, Kota Palembang 
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ABSTRACT 

 

Aulia Monica. 08051281823044. Influences of El Nino Southern Oscillation 

(ENSO) and Indian Ocean Dipole (IOD) to Palembang City Rainfall, South 

Sumatra. 

(Supervisors : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc. and Bambang Beny Setiaji, 

S.Kom., M.Kom.) 

 

El Nino Southern Oscillation (ENSO) and Indian Ocean Dipole (IOD) are 

global phenomena that have an influence on the rainfall that occurs in Indonesia. 

In this study, the effect of ENSO and IOD phenomena on rainfall in Palembang 

City, South Sumatra Province, for the period 2011 to 2020 was analyzed using the 

Fast Fourier Transform (FFT) and Pearson Correlation methods. The results of the 

analysis of the nature of rainfall in the city of Palembang showed that the highest 

percentage of above-normal characteristics occurred in the transition season I at 

33%, the highest percentage of normal characteristics occurred in the transitional 

season I at 47%, and the highest percentage of below-normal characteristics 

occurred in the east season and transition II at 40%. The results of the correlation 

analysis showed that the effect of ENSO and IOD was very low on the rainfall in 

Palembang City, as indicated by the correlation values of -0.145 and -0.143. 

During El Nino, Palembang City's rainfall tends to be normal, but when there is a 

positive IOD, Palembang City's rainfall tends to be below normal. Meanwhile, 

when La Nina and IOD are negative, the rainfall in Palembang tends to be normal. 

When El Nino and positive IOD occur simultaneously, the rainfall in Palembang 

tends to be below normal. 

 

Keywords: ENSO, IOD, Rainfall, Palembang City 
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RINGKASAN 

Aulia Monica. 08051281823044. Pengaruh Fenomena El Nino Southern 

Oscillation (ENSO) dan Indian Ocean Dipole (IOD) Terhadap Curah Hujan 

Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. 

(Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc. dan Bambang Beny Setiaji, 

S.Kom., M.Kom.) 

 

Salah satu unsur iklim yang sangat penting bagi kehidupan di bumi adalah 

curah hujan. Hujan memainkan peranan penting dalam siklus hidrologi yang 

mempengaruhi kesetimbangan sumber daya air di permukaan bumi. Musim di 

Indonesia selain dipengaruhi oleh Monsun dan pengaruh lokal, juga dipengaruhi 

oleh adanya fenomena global. Ada beberapa fenomena global yang 

mempengaruhi kondisi curah hujan di Indonesia, dua dari fenomena tersebut 

adalah El Nino Southern Oscillation (ENSO) dan Indian Ocean Dipole (IOD).  

Kedua fenomena tersebut dapat berdampak kekeringan ataupun hujan 

yang di atas normal. Salah satu upaya untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 

akibat negatif yang dapat ditimbulkan adalah mengetahui seberapa besar pengaruh 

fenomena tersebut terhadap curah hujan. Pengaruh fenomena tersebut dapat 

diketahui menggunakan metode FFT (Fast Fourier Transform) dan Korelasi 

Pearson. Selain itu data penelitian akan dibandingkan dengan data normalnya 

sehingga dapat diketahui kategori curah hujan tersebut normal, di bawah normal, 

atau di atas normal. Penggunaan metode FFT untuk dapat mengelompokkan data 

curah hujan berdasarkan periodesitasnya. 

Data yang digunakan data hujan harian sepanjang 30 tahun sebagai data 

curah hujan normal, yaitu periode tahun 1981 s/d tahun 2010 dan data hujan 

harian 10 tahun periode tahun 2011 s/d tahun 2020 sebagai data yang akan di kaji 

pengaruhnya. Selanjutnya adalah data indeks Nino 3.4 dan IOD tahun 2011 s/d 

2020 yang diunduh melalui situs https://psl.noaa.gov. NOAA merupakan badan 

pemerintah Amerika Serikat dan merupakan satelit meteorologi generasi ketiga. 

Hasil penelitian dengan menggunakan metode FFT (Fast Fourier 

Transform) menunjukkan bahwa bahwa periode ulang dominan dari fenomena 

ENSO adalah 26 bulanan. Sedangkan rentang waktu periode terjadinya fenomena 

ENSO antara satu sampai dua setengah tahun. Sedangkan Periodogram data 

indeks IOD menunjukkan bahwa periode ulang dominan dari fenomena IOD 

tahun 2011-2020 adalah 38 bulanan. Sedangkan rentang waktu periode terjadinya 

fenomena IOD antara satu sampai lima tahun. 

Hasil penelitian dengan menggunakan metode korelasi pearson 

menunjukkan bahwa antara ENSO dan IOD terhadap curah hujan, dapat dikatakan 

bahwa tidak berkorelasi satu sama lainnya, hal ini ditunjukkan dengan nilai 

signifikan lebih dari 0,05 dan nilai korelasi Pearson yang sangat rendah, secara 

berurut yaitu -0,145 dan -0,143. Berdasarkan hasil data perbandingan curah hujan 

2011 s/d 2020 dengan curah hujan normalnya, terdapat bahwa pada saat fase El 

Nino dan IOD positif terjadi secara bersamaan curah hujan Kota Palembang 

cenderung rendah dengan nilai pengaruh sebesar 63%. 

https://psl.noaa.gov/
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Curah hujan merupakan salah satu unsur cuaca yang sangat berpengaruh 

dalam setiap kegiatan manusia. Ada beberapa fenomena cuaca yang 

mempengaruhi kondisi curah hujan di Indonesia, salah satunya adalah fenomena 

El Nino Southern Oscillation (ENSO). Menurut Nabilah et al. (2017), ketika La 

Nina aktif, suhu permukaan laut di wilayah Indonesia menjadi hangat, hal ini 

dikarenakan suhu permukaan laut yang berada pada Pasifik Ekuator menjadi lebih 

rendah dari kondisi normalnya. Hal ini mengakibatkan banyak konveksi dan 

massa udara berkumpul di wilayah Indonesia. Sehingga menunjang pembentukan 

awan dan hujan. Maka dari itu, fenomena La Nina mengakibatkan terjadinya 

curah hujan jauh di atas normal dan bisa menyebabkan banjir dan tanah longsor.  

Berkebalikan dari fenomena La Nina, El Nino diartikan sebagai fenomena 

perbedaan positif antara suhu permukaan laut dibandingkan keadaan normalnya di 

wilayah Samudra Pasifik Ekuator (Tjasyono (2009) dalam Yuggotomo dan 

Ihwan, (2014)).  Hal ini mengakibatkan konveksi bagian pasifik barat menurun, 

dan menyebabkan kondisi yang lebih kering di Indonesia (Fadholi, 2013). 

Selain ENSO, terjadi pula fenomena penyimpangan iklim di Samudera 

Hindia dan dihasilkan oleh interaksi antara laut dan atmosfer yang disebut dengan 

IOD (Indian Ocean Dipole). Menurut Kailaku (2009) dalam Fadholi (2013),  IOD 

(Indian Ocean Dipole) mempunyai dua fase yaitu IOD Positif dan IOD Negatif. 

Selama fenomena IOD Positif, anomali suhu permukaan laut di Samudra 

Hindia Barat menghangat sedangkan bagian timur lebih dingin dari normalnya, 

hasil dari kondisi tersebut adalah hujan lebat di Afrika bagian timur dan 

menyebabkan wilayah Indonesia sedikit hujan (Rahayu et al. 2018). Sedangkan 

ketika IOD Negatif, angin bergerak dari barat ke timur, yang menyebabkan 

Samudra Hindia bagian timur menghangat dan mengakibatkan naiknya curah 

hujan yang ada di bagian barat Indonesia. 

Musim hujan dan musim kemarau terjadi secara periodik, akan tetapi 

panjang musim dan jumlah curah hujan untuk setiap musim tidak selalu sama. 

Menurut Sulistya et al. (2000) dalam Fadholi (2013), musim di wilayah Indonesia 

tidak hanya dibentuk oleh monsun, tapi dibentuk juga oleh faktor lain yang 



20 

 

 

berinteraksi dengan monsun untuk membentuk musim tersebut. Faktor tersebut 

bisa jadi merupakan fenomena ENSO dan IOD. Adanya kemungkinan tersebut 

maka dalam penelitian ini mencoba mengkaji dampak dua fenomena global 

tersebut terhadap curah hujan di Kota Palembang Tahun 2011-2020. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuggotomo dan Ihwan (2014) tentang 

pengaruh fenomena ENSO dan Dipole Mode terhadap curah hujan di Kabupaten 

Ketapang menggunakan metode analisis korelasi, metode FFT, transfromasi 

wavelet, dan analisis varian. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengaruh dari 

ENSO dan DM terhadap curah hujan di Kabupaten Ketapang lebih kecil jika 

dibandingkan dengan pengaruh siklus angin monsun. Serta Varian curah hujan 

yang terjadi di Kabupaten Ketapang bersesuain dengan fenomena ENSO dan DM. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Hujan merupakan salah satu fenomena alam yang terdapat dalam siklus 

hidrologi dan sangat dipengaruhi iklim. Informasi data curah hujan sangat 

berguna dalam berbagai bidang diantaranya perairan, perhubungan dan pertanian. 

Menurut Desvina dan Ratnawati (2014), dalam bidang perhubungan, peramalan 

curah hujan digunakan untuk menentukan apakah keadaan cuaca mendukung 

untuk digunakannya media transportasi (khususnya pesawat terbang dan kapal 

laut).  

Penelitian mengenai pengaruh ENSO terhadap curah hujan Kota 

Palembang belum pernah dilakukan. Padahal  ENSO dan IOD bisa jadi 

merupakan fenomena yang saling berinteraksi dengan monsun untuk membentuk 

sebuah musim. Hal ini dapat meningkatkan kewaspadaan terhadap akibat negatif 

yang dapat ditimbulkan sehingga terhindar dari kerugian dan bencana. 

 Permasalahan tersebut mendukung untuk dilakukannya penelitian 

mengenai curah hujan yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui 

bagaimana korelasi antara curah hujan saat terjadi fenomena ENSO dan IOD.Dari 

permasalahan tersebut, dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana analisis pola spasial ENSO dan IOD  di Kota Palembang tahun 

2011-2020? 
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2. Bagaimana hasil korelasi data pengaruh ENSO dan IOD terhadap curah hujan 

Tahun 2011-2020 berdasarkan data curah hujan BMKG? 

3. Berapa besar pengaruh ENSO dan IOD terhadap curah hujan tahun 2011-2020? 

 Secara sederhana kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat di lihat 

pada gambar 1 : 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

           
 

 

 

 

 

 

         
 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 Alur Penelitian 

 Batas Penelitian 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Menganalisis pola spasial ENSO dan IOD  di Kota Palembang tahun 2011-

2020 

2. Mengetahui korelasi data pengaruh ENSO dan IOD terhadap curah hujan 

Tahun 2011-2020 berdasarkan data curah hujan BMKG 

Analisis 

IOD ENSO 

FFT Korelasi 

Data curah hujan, indeks 

Nino 3.4, Indeks DM 

Pengambilan Data 

Studi Literatur 
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3. Mengetahui seberapa besar pengaruh ENSO dan IOD terhadap curah hujan 

tahun 2011-2020 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan informasi dan gambaran 

tentang seberapa besar pengaruh fenomena ENSO dan IOD terhadap curah hujan 

di Kota Palembang. Selain itu, data dapat dijadikan sumber rujukan untuk 

mengantisipasi dampak yang ditimbulkan dari fenomena tersebut. 
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